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Kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan salah satu dari lima komoditas strategis 
yang menjadi prioritas dalam pemenuhannya selain beras, jagung, gula pasir dan daging. Setiap 
100 gram kedelai edamame mengandung 11,40 gram protein, kalori 582 Kcal, lemak 6,6 gram, 
serat 15,6 gram, kalsium 140 gram, fosfor 1,7 gram, besi 1 gram, vitamin B2 0,14 gram, vitamin 
B1 10,27 gram, dan air 71,1 gram (Samsu, 2001).  
Peningkatan produksi kedelai menjadi hal yang sangat penting dalam upaya penurunan 
nilai impor.  Produksi kedelai nasional tahun 2011 yaitu 851,286 ton perluasan panen 622,254 
hektar berarti produktivitasnya 13,68 kuintal/hektar, sedangkan tingkat kebutuhan kedelaidalam 
negeri mencapai 1,9 sampai 2 ton/tahun hal ini tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri 
dimana 70% kedelai masih impor. Permasalahan yang dihadapi oleh petani adalah perubahan 
musim, penguasaan teknologi sehingga akan berpengaruh terhadap pola tanam, produksi dan 
harga yang tidak menentu. Untuk itu diperlukan teknologi yang mampu memodifikasi iklim 
mikro dan efisiensi air yang akan berpengaruh terhadap suhu, kelembaban, pH, salinitas dan 
efisiensi lahan melalui pengaturan jarak tanam dan pemberian mulsa. Kedelai edamame memiliki 
ukuran biji lebih besar, rasa lebih manis, dan tekstur lebih lembut dibandingkan kacang kedelai 
biasa. Kedelai ini dapat tumbuh baik di daerah beriklim tropis dan subtropis pada suhu cukup 
panas dan curah hujan yang relatif tinggi, sehingga kedelai ini cocok ditanam di Indonesia. 
Waktu panen kedelai edamame relatif singkat dibandingkan kedelai biasa, karena edamame 
dipanen pada saat kedelai masih hijau (Soewanto et al 2007).  
Penentuan jarak tanam pun menjadi faktor penentu keberhasilan dalam budidaya tanaman. 
Harjadi, (2002) mengatakan bahwa jarak tanam juga mempengaruhi persaingan antar tanaman 
dalam mendapatkan air dan unsur hara, sehingga akan mempengaruhi hasil. Pengaruh jarak 
tanaman yang lebar 40 cm x 40 cm dapat menaikakan hasil tiap tanaman. Sebaliknya  jarak 
tanam yang rapat, 20 cm  x 40 cm dan 20 cm  x 30 cm mengakibatkan persaingan pemanfaatan 
cahaya,  air,  unsur hara dan faktor tumbuh lainnya diantara tanaman yang tumbuh berdekatan 
(Sarjyah, 2002). Menurut (Aiunun marliah, dkk 2012) Jarak tanam untuk penanaman kedelai 
yang biasa dipakai adalah 20 cm x 30 cm, 20 cm x 40 cm, dan 40 cm x 40 cm.  Selanjutnya 
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untuk ketentuan jarak tanam kedelai tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan tanah, 
musim dan varietas yang ditanam. 
Disamping itu juga untuk menghasilkan pertumbuhan kedelai yang baik, penggunaan 
mulsa sangat berpengaruh pada tanaman. Mulsa adalah material penutup tanah yang 
dimaksudkan untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit 
sehingga membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Aplikasi mulsa merupakan salah satu 
upaya menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan kelembaban 
tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2003), pemberian mulsa  jerami 
padi sebanyak 15 ton/ha dapat meningkatkan hasil biji kering oven kacang tanah sebesar 3,09 
ton/ha dibandingkan tanpa diberi mulsa yaitu sebesar 2,12 ton/ha atau meningkat sebesar 45,75 
%. Menurut Sutanto (2002) jerami padi mengandung kira-kira 0,6% N, 0,1% P, 0,1% S, 1,5% K 
dan 5% Si dan 40% C. Jerami padi secara tidak langsung mengandung sumber senyawa N dan C 
sebagai dasar pembentuk substrat yang diperlukan untuk metabolisme jasad renik yaitu gula, pati 
(sarch), selulosa, hemiselulose, pektin, lignin, lemak dan protein. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana memodifikasi iklim mikro melalui perlakuan jarak tanam dan pemberian  
mulsa? 
2.  Berapa ukuran jarak tanam dan ketebalan mulsa yang optimal? 
3.  Bagaimana respon tanaman terhadap perlakuan jarak tanam dan pemberian mulsa? 
1.3. Tujuan  
1.3.1 Tujuan Umum 
         1. Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan penggunaan mulsa jerami padi terhadap  
pertumbuhan dan hasil tanaman  kedelai edamame. 
         2.  Untuk mengetahui taraf ukuran jarak tanam dan pemberian mulsa yang optimal. 
         3. Untuk mengetahui respon tanaman terhadap perlakuan jarak tanam dan pemberian   
mulsa jerami padi.  
1.3.2 Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame akibat perlakuan 
jarak tanam dan pemberian mulsa.  
1.4 Manfaat 
1.4.1 Manfaat akademis 
           1. Digunakan untuk mengembangkan ilmu agrotehnologi. 
           2. Digunakan untuk mengembangkan tehnologi budidaya tanaman kedelai edamame. 
           3. Mengkombinasikan antara teori, tehnologi dan respon tanaman. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
  Untuk mengetahui cara memodifikasi iklim mikro melalui perlakuan jarak tanam dan 







 Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah pengaruh jarak tanam (J1) 40 cm x 40 
cm dan penggunaan mulsa jerami padi dengan ketebalan 6 cm/24ton/ha atau 2 kg/petak akan 
memberikan pertumbuhan yang terbaik pada hasil tanaman kedelai edamame. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
2.1 Gambaran Umum 
Penelitian ini merupakan percobaan lapangan yang di laksanakan pada lokasi 
pengembangan dan pembelajaran hortikultura Dinas Pertanian Kota Denpasar di jalan Matahari 
Terbit, Desa Sanur Kaje, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota madya Denpasar, dengan 
ketinggian tempat + 10 meter di atas permukaan laut. Percobaan ini berlangsung dari tanggal 19 
mei 2015 sampai dengan  22 Juli 2015. 
 
2.2 Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan dalam percobaan meliputi benih kedelai edamame varietas Ryoko 
dengan deskripsi : biji berwarna kuning hingga hijau, berbentuk bulat hingga bulat telur, warna 
hilum gelap hinga terang, warna bunga varietas Ryoko putih.sedangkan varietas edamame 
lainnya, (kebanyakan berwarna ungu), Pupuk kandang sapi, pupuk NPK, dan Mulsa jerami padi. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, sabit, ember, timbangan, patok 
bambu, hand sprayer, oven, kamera dan alat tulis menulis. 
2.3 Metode 
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan rancangan dasar, Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), perlakuan terdiri dari 2 faktor dengan faktor pertama jarak tanam yang terdiri 
dari 3 taraf dan faktor ke dua penggunaan mulsa jerami padi yang terdiri dari 4 taraf.   
Faktor I perlakuan jarak tanam yang terdiri dari : 
           J1 = Jarak tanam 40 cm x 40 cm  
           J2 = Jarak tanam 20 cm x 40 cm  
           J3 = Jarak tanam 20 cm x 30 cm  
Faktor II perlakuan jenis mulsa yang terdiri dari : 
          M0 =  Tanpa Mulsa 
          M1 = Pakai Mulsa dengan ketebalan 6 cm/ 24 ton/ha atau 2 kg/petak 
          M2 = Pakai mulsa dengan ketebalan 4 cm/ 12 ton/ha atau 1 kg/petak 
          M3 = Pakai mulsa dengan ketebalan 2 cm/ 4,8 ton/ha atau 0,4 kg/petak 
Dengan demikian terdapat 12 jenis perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 3 kali sehingga 
didapatkan 36 petak percobaan. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain tinggi tanaman maksimum, jumlah 
daun, jumlah cabang primer, indeks luas daun, jumlah polong berisi per tanaman, berat basah 
polong dan biji, berat basah polong, berat basah biji, berat basah daun, berat basah batang, berat 
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basah akar dan berat kering oven berangkasan. Data hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam sesuai dengan rancangan yang 
digunakan. Untuk perlakuan tunggal yang berpengaruh nyata sampai sangat nyata maka 
dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% ( Tenaya dan Raka 1985). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1  Signifikansi pengaruh jenis perlakuan jarak tanam (J) dan mulsa jerami (M) serta 
interaksi (JxM) terhadap terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang kedelai edamame 





Tabel 1. Signifikan pengaruh perlakuan jarak tanam dan mulsa jerami serta interaksinya terhadap 
variabel yang diamati.  
VARIABEL 
 PERLAKUAN  
Jarak Tanam (J) Mulsa (M) Interaksi (JxM) 
Pertumbuhan Tanaman 
 
    
1. Tinggi Tanaman (cm) * ns ns 
2. Jumlah daun per tanaman (helai) ns ns ns 
3. Jumlah Cabanag Primer (buah) ns ns ns 
4. Indeks luas daun (ILD) * * * 
5. Berat basah daun per tanaman (g) ns ns * 
6. Berat basah batang per tanaman (g) ns * * 
7. Berat basah akar (g) * ns ns 
8. Berat kering oven berangkasan (g) ns ns ns 
Hasil Tanaman       
1. Jumlah polong berisi per tanaman (g) * ns * 
2. Berat basah polong dan biji per tanaman (g) ns ns ns 
3. Berat basah polong (g) * ns ns 
4. Berat basah biji (g) * ns ns 
 Keterangan : ns     = Berpengaruh tidak nyata (P≥ 0,05) 
                      *       = Berpengaruh nyata (P<0,05) 
                      **     = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
 
Hasil analisis statistik menunjukan bahwa interaksi perlakuan jarak tanam (J) dan mulsa 
(M) menunjukan sebagian parameter yang diamati berpengaruh tidak nyata (P≥0,05), kecuali 
parameter pertumbuhan seperti indeks luas daun, berat basah daun per tanaman, berat basah 
batang per tanaman dan pada parameter hasil seperti jumlah polong berisi per tanaman (Tabel 1). 
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Pengaruh tunggal perlakuan jarak tanam (J) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap parameter Tinggi tanaman, indeks luas daun, berat basah akar, jumlah polong berisi per 
tanaman, berat basah polong, berat basah biji. Sedangkan pada variabel lainnya memberikan 
pengaruh tidak nyata (P≥0,05). 
Pengaruh tunggal perlakuan mulsa jerami (M) menunjukan bahwa sebagian besar 
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter yang diamati kecuali, parameter indeks luas daun 
dan berat basah batang per tanaman (Tabel 1).  
3.1.2 Pengaruh jarak tanam dan mulsa serta interaksi terhadap parameter pertumbuhan tanaman 
kedelai edamame. 
Jarak tanam (J1) 40 cm x 40 cm memberikan nilai tertinggi terhadap parameter jumlah 
daun sebesar 18,89 helai dan cabang primer sebesar 3,83 buah, sedangkan perlakuan  20 cm x 40 
cm (J2) memberikan hasil tertinggi pada berat basah akar sebesar 5,08 g, pada perlakuan jarak 
tanam 20 cm x 30 cm (J3) tertinggi diperoleh pada parameter tinggi tanaman sebesar 45,11 cm 
(J3), (Tabel 2).  
Perlakuan ketebalan mulsa (M) tertinggi memberikan hasil tertinggi terhadap  parameter 
tinggi tanaman sebesar 45,97 cm pada ketebalan mulsa 6 cm, daun sebesar 19,00 helai pada 
ketebalan 4 cm (M2), cabang primer sebesar 3,70 buah pada ketebalan 4 cm (M2), berat basah 
akar sebesar 5,17 g pada ketebalan 4 cm (M2), yang berbeda tidak nyata dengan nilai variabel 
yang lainnya. Selanjutnya parameter pertumbuhan tanaman pada masing-masing perlakuan 
ketebalan mulsa disajikan pada (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Pengaruh  jarak tanam dan mulsa serta interaksi terhadap parameter pertumbuhan 
tanaman kedelai edamame. 
    Parameter Tanaman   
Perlakuan             Berat basah akar 
 
Tinggi   Daun    Cabang primer Akar 
Jarak Tanam         
  (J1) 40 cm x 40 cm 40,17 a    18,89 a    3,83 a 5,04 a 
  (J2) 20 cm x 40 cm 43,08 a      17,14 ab      3,58 ab   5,08 ab 
  (J3) 20 cm x 30 cm 45,11 a    18,78 a    3,56 a 4,92 a 
  3,17    1,68     0,37 0,91 
        Mulsa jerami         
(M0) Tanpa Mulsa 40,63 a     17,26 a   3,70 a 4,92 a 
  (M1) Ketebalan 6 cm 45,97 a     18,19 a   3,67 a 4,97 a 
  (M2) Ketebalan 4 cm 43,59a     19,00 a   3,67 a 5,17 a 
 (M3) Ketebalan 2 cm 41,85a     18,63 a    3,59 a 5,00 a 
  ns    ns   ns ns 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang    




3.1.3 Pengaruh jarak tanam dan mulsa serta interaksi terhadap parameter hasil tanaman kedelai 
edamame. 
Parameter hasil tanaman kedelai edamame tertinggi diperoleh pada parameter polong dan 
biji sebesar 30,83 g, polong sebesar 25,25 g , biji sebesar 5,42 g pada perlakuan jarak tanam 40 
cm x 40 cm (J1)  dan didukung oleh berat kering oven berangkasan sebesar 3,20 g dibandingkan 
dengan perlakuan jarak tanam yang lain serta interaksi berbeda tidak nyata antara perlakuan 
jarak tanam (Tabel 3). 
Perlakuan mulsa dengan ketebalan 2 cm memberikan hasil tertinggi pada  parameter hasil 
tanaman kedelai polong dan biji sebesar 32,42 g, polong sebesar 25,11 g, sedangkan perlakuan 
tanpa mulsa (M0)  biji memberikan hasil tertinggi sebesar 6,14 g serta perlakuan ketebalan 6 cm 
(M1) pada parameter berat kering oven berangkasan sebesar 3,33 g. Interaksi menunjukan 
berbeda tidak nyata antara perlakuan ketebalan mulsa. (Tabel 3). 
 
  Tabel 3.  Pengaruh  jarak tanam dan mulsa serta interaksi terhadap parameter hasil tanaman 
kedelai edamame.  
         Parameter Tanaman 
Perlakuan       Berat basah Tanaman         Berat kering oven  
 
polong dan 
biji (g)     Polong (g)         Biji (g)          Berangkasan (g) 
Jarak Tanam       
(J1) 40 cm x 40 cm 30,83a     25,25a             5,42a                     3,28ab 
(J2) 20 cm x 40 cm 25,58a     19,13a             4,13ab                   3,20a 
(J3) 20 cm x 30 cm 26,69a     20,54ab           5,17a                     3,25a 
  6,16       4,83                2,42                      0,024 
Mulsa jerami       
(M0) Tanpa Mulsa 31,42a     21,81a            6,14a                       3,33a 
(M1) Ketebalan 6 cm 22,81a     17,92a            4,50a                       3,29a 
(M2) Ketebalan 4 cm 25,22a     21,72a            4,92a                       3,13a 
(M3) Ketebalan 2 cm 30,03a     25,11a            4,06a                       3,22a 
  ns       ns                     ns                 ns 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom   
yang    sama, berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
3.1.4 Pengaruh interaksi jarak tanam dan mulsa terhadap parameter pertumbuhan tanaman 
kedelai edamame. 
Indeks luas daun nilai tertinggi dihasilkan oleh perlakuan jarak tanam (J3) 40 cm x 40 cm 
pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 72,72 g, meningkat sebesar 37,87% dibandingkan 
dengan perlakuan jarak tanam (J2) 20 cm x 40 cm pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 
45,68 g serta interaksi perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa jerami (JxM) berpengaruh  
nyata (P< 0,05), indeks luas daun (Tabel 4).  
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 Tabel 4. Pengaruh interaksi antara perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa terhadap 





Mulsa  jerami    
(M1) 
 
 Mulsa jerami  
(M2) 
 
Mulsa jerami                       
(M3) 
    Jarak tanam (J1)    72,72 a    67,38  abc    63,53 abc      63,59 abc 
    
Jarak tanam (J2)    45,68 d    57,78   bcd 
 
  69,26 ab       58,42 bcd   
   
Jarak tanam (J3)    55,42 cd  
 
  66,58  abc 
 
  71,49 a        70,19 ab 
    Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang   
sama, berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
 
3.1.5 Pengaruh interaksi jarak tanam dan mulsa terhadap parameter pertumbuhan tanaman 
kedelai edamame. 
Berat basah daun tertinggi dihasilkan oleh perlakuan jarak tanam (J3) 40 cm x 40 cm 
pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 49,000 g, meningkat sebesar 73,66% dibandingkan 
dengan perlakuan jarak tanam (J2) 20 cm x 40 cm pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 
21,833 g serta interaksi perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa jerami (JxM) berpengaruh  
nyata (P< 0,05), berat basah daun (Tabel 5).  
 
Tabel 5.  Pengaruh interaksi antara perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa terhadap 
rata-rata berat basah daun 





Mulsa  jerami    
(M1) 
 
 Mulsa jerami  
(M2) 
 
Mulsa jerami                     
(M3) 
    Jarak tanam (J1)    49,000 a   47,333  a    33,417 abc      38,417 abc 
    
Jarak tanam (J2)    21,833 cde   33,250 abc 
 
  45,500 a       42,000 a   
   




  25,750 bc        32,333 a 
    Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang   
sama, berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
3.1.6  Pengaruh interaksi jarak tanam dan mulsa terhadap parameter pertumbuhan tanaman 
kedelai edamame 
Berat basah batang nilai tertinggi dihasilkan pada jarak tertinggi dihasilkan oleh 
perlakuan jarak tanam (J1) 40 cm x 40 cm pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 46,167 g, 
meningkat sebesar 41,54% dibandingkan dengan perlakuan jarak tanam (J2) 20 cm x 40 cm pada 
perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 22,667 g serta interaksi perlakuan jarak tanam dan 
penggunaan mulsa jerami (JxM) berpengaruh  nyata (P<0,05), berat basah batang  (Tabel 6).  
 
 Tabel 6. Pengaruh interaksi antara perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa terhadap 
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Mulsa  jerami    
(M1) 
 
 Mulsa jerami  
(M2) 
 
Mulsa jerami                       
(M3) 
    Jarak tanam (J1)    46,167a    29,833  ab    31,667 ab      37,667 ab 
    
Jarak tanam (J2)    22,667 b     30,500  ab 
 
  44,000 a       40,000 bc   
   
Jarak tanam (J3)    39,250 ab 
 
  33,167  ab 
 
  43,667 a        32,833 ab 
    Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang   
sama, berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%. 
  
 
3.1.7  Pengaruh interaksi antara jarak tanam dan mulsa jerami terhadap  jumlah polong berisi per 
tanaman (g). 
Jumlah polong berisi per tanaman nilai tertinggi dihasilkan pada jarak tertinggi dihasilkan 
oleh perlakuan jarak tanam (J1) 40 cm x 40 cm pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 26,833 
g, meningkat sebesar 56,04% dibandingkan dengan perlakuan jarak tanam (J2) 20 cm x 40 cm 
pada perlakuan tanpa mulsa (M0) sebesar 15,167 g serta interaksi perlakuan jarak tanam dan 
penggunaan mulsa jerami (JxM) berpengaruh  nyata (P<0,05), jumlah polong berisi per tanaman  
(Tabel 7).      
 
Tabel 7. Pengaruh interaksi antara perlakuan jarak tanam dan penggunaan mulsa terhadap 
rata-rata jumlah polong berisi per tanaman. 





Mulsa  jerami    
(M1) 
 
 Mulsa jerami  
(M2) 
 
Mulsa jerami                     
(M3) 
    Jarak tanam (J1)    26,833 a    23,667  abc    26,667 a  21,083 abcde 
    
Jarak tanam (J2)    15,167 cde     14,000  e 
 
  17,833 bcde    24,000 ab   
   
Jarak tanam (J3)    18,833 bcd 
 
  16,417  cde 
 
  15,500 cde     22,917 abcd 
    Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang   
sama, berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%. 
 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian pengaruh jarak tanam dan penggunaan mulsa menunjukan interaksi yang 
tidak nyata terhadap sebagian besar komponen pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yang 
diamati dalam percobaan ini kecuali parameter indeks luas daun, jumlah polong berisi per 
tanaman, berat basah polong dan biji per tanaman, berat basah daun per tanaman dan berat basah 
batang per tanaman. 
Terhadap parameter hasil yaitu jumlah polong berisi per tanaman didapatkan pengaruh 
interaksi yang nyata (P<0,05) dan hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak tanam yang 
lebih renggang yaitu jarak tanam 40 cm x 40 cm (J1) dengan perlakuan pemberian tanpa mulsa 
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(M0) sebesar 26,833 g meningkat sebesar 56,03%, hal ini didukung oleh parameter indeks luas 
daun, berat basah daun, berat basah batang, hal ini disebabkan pada perlakuan jarak tanam 40 cm 
x 40 cm mendapatkan sinar matahari yang cukup sehingga tanaman kedelai dapat memberikan 
hasil yang baik.  
Tingginya komponen hasil seperti jumlah polong berisi per tanaman pada perlakuan jarak 
tanam yang renggang 40 cm x 40 cm (J1) dengan tanpa pemberian mulsa (M0) didukung oleh 
komponen-komponen pertumbuhan seperti indeks luas daun sebesar 72,72 g, berat basah daun 
sebesar 49,000 g dan berat basah batang sebesar 46,167 g. Tingginya parameter pertumbuhan 
pada jarak tanam 40 cm x 40 cm seperti indeks luas daun dan berat basah daun disebabkan 
intersepsi sinar matahari yang lebih banyak, sehingga akan berpengaruh pada meningkatnya 
proses fotosintesis, sehingga fotosintat yang disalurkan ke organ-organ pertumbuhan meningkat.          
Pada jarak tanam yang renggang yaitu 40 cm x 40 (J1) cm persaingan terhadap sinar matahari 
lebih kecil sehingga proses fotosintesis tidak terhalang dan hasil asimilat langsung bisa 
dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Moniruzzaman (2006) dan 
Pambayon (2008) bahwa pada jarak tanam yang renggang persaingan antar tanaman tidak terjadi 
hal ini dapat meningkatkan bobot panen pertanaman. Sedangkan pada perlakuan tanpa mulsa, 
tanaman mendapatkan sinar matahari yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 
pemberian mulsa sehingga tanaman akan memberikan hasil yang baik. Dengan demikian 
intensitas cahaya matahari akan berpengaruh terhadap sifat morfologi tanaman, hal ini 
dikarenakan intensitas cahaya matahari dibutuhkan untuk  berlangsungnya penyatuan CO2 untuk 
membentuk karbohidrat (Admin, 2009). Menurut (Marten pangli, 2014)  menyatakan bahwa 
asimilat yang dihasilkan dari proses fotosintesis digunakan untuk pembentukan sel dan jaringan-
organ tanaman. Sedangkan (Pima, 2009) menyatakan bahwa fotosintat berfungsi dalam 
pembelahan sel ,pembentukan bunga, polong, biji dan dan meningkatkan kualitas hasil tanaman 
serta membantu proses pada fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
 Tingginya berat basah bagian tanaman tersebut ditunjang pertumbuhan vegetative 
tanaman yang lebih baik pada perlakuan tersebut seperti berat basah daun, dimana berat basah 
daun tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak tanam 40 cm x 40 cm (J1) dengan pemberian tanpa 
mulsa. Disamping itu sinar matahari yang cukup pada perlakuan jarak tanam 40 cm x 40 cm dan 
tanpa pemberian mulsa (M0) akan mempengaruhi proses fotosintesis yang dihasilkan..    
Fotosintat juga yang dihasilkan akan dipergunakan untuk pembentukan sel dan jaringan dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan organ-organ tanaman yang ditunjukan oleh berat kering 
oven berangkasan pada perlakuan tersebut. Meningkatnya hasil tanaman kedelai pada perlakuan 
jarak tanam 40 cm x 40 cm disebabkan oleh meningkatnya bahan kering yang ditranslokasikan 
dari daun (source) sebagai bahan pembentukan bahan kering kedalam organ penampung seperti 
polong dan biji (sink). Dimana hal ini dapat dilihat dari meningkatnya komponen-komponen 
hasil yang akan berpengaruh terhadap hasil ekonomis tanaman kedelai yang ditunjukan oleh 
parameter berat kering oven berangkasan sebesar 3,33 g diperoleh pada perlakuan tanpa mulsa 
(M0) sedangkan pada perlakuan jarak tanam 40 cm x 40 cm diperoleh nilai sebesar 3,28 g. 
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Pada perlakuan pemberian tanpa mulsa (M0) diperoleh hasil tertinggi pada parameter 
jumlah polong berisi per tanaman sebesar 26,833 g, karena pada perlakuan tersebut tanaman 
kedelai edamame mendapatkan sinar matahari yang cukup, hal ini akan berpengaruh terhadap 
hasil tanaman kedelai edamame karena dari awal walaupun tanpa pemberian mulsa gulma nya 
banyak tetapi dari awal tanaman kedelai sudah diberi pemupukan. Rendahnya hasil  pada 
perlakuan jarak tanam 20 cm x 40 cm (J2) dan pemberian mulsa dengan ketebalan 4 cm (M2) 
sebesar 14,000 g menunjukan perlakuan tersebut belum optimal, hal ini disebabkan masih 
terjadinya kompetisi sinar matahari dan iklim mikro belum sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Menurut (Setyamijaya, 2000), menyatakan bahwa  jarak tanam yang 
optimal atau jarak tanam yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, sifat klon yang 
ditanam untuk wilayah atau topografi dan kondisi lingkungan iklim mikro dan tingkat kesuburan 
tanah. 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
      1.  Hasil penelitian menunjukan pengaruh dan interaksi antara perlakuan pengaruh jarak 
tanam dan penggunaan mulsa jerami padi berpengaruh tidak nyata terhadap sebagian 
besar variabel yang diamati kecuali pada variabel indeks luas daun, berat basah daun 
berat basah batang per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman.  
      2.  Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak tanam  40 cm x 40 cm (J1)  dengan tanpa 
pemberian mulsa sebesar 26,83 g. didukung oleh parameter pertumbuhan tanaman seperti 
indeks luas daun sebesar 72,72 g, berat basah daun sebesar 49,000 g, berat basah batang 
sebesar 46,167 g. 
       3.  Perlakuan jarak tanam dan pemberian mulsa jerami padi belum direspon secara positif 
oleh pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame.  
   Saran 
 
           Untuk memperoleh hasil tanaman kedelai edamame yang baik disarankan untuk   
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Lampiran . Hasil analisis tanah tempat penelitian 
No   Jenis Analisis                       Satuan                     Nilai                                            Keterangan 
1     Tekstur 
       - Pasir                                       %                         44,48                                             Liat 
       - Debu                                      %                          8,56 
       - Liat                                         %                        46,96 
2      Kadar Air           
       - Kering Udara                         %                         5,84 
       - Kapasitas Lapangan               %                        26,00 
3     pH ( 1:2,5 )                                H2O                    6,5                                                  Tinggi 
4    Daya Hantar Listrik                mmhos/cm             3,51                                                Rendah 
5    N- Total                                      %                        0,10                                                Rendah     
6    C-Organik                                   %                       1,03                                                Rendah 
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7    P-Tersedia                                 ppm                     86,35                                              Tinggi 
8    K- Tersedia                               ppm                     341,66                                            Tinggi 
Sumber : Laboraturium Ilmu Tanah dan Kesuburan Fakultas Pertanian Universitas Udayana, 
Denpasar 2015 
 
 
